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ABSTRAK

NUR HIKMA. Hubungan Pola Asuh orang tua dengan Stunting di desa Lobu Kecamatan
MoutongTahun 2020. Dibimbing oleh HADIJAH BANDO dan AFRINA JANUARISTA.

Sekitar 200 juta anak usia kurang dari 5 tahun gagal untuk mencapai potensi mereka
dalam perkembangan kognitif. Asia merupakan wilayah kedua setelah Afrika yang
memiliki prevalensi anak stunting tertinggi yaitu 26,8% atau 95,8 juta anak. Data
Stunting diProvinsi Sulawesi Tengah pada angka 41% pada tahun 2017 dan pada tahun
2018 angka stunting Sulawesi Tengah turun menjadi 32,5%. Data Dinas Bapelitbangda
Kabupaten Parigi Moutong jumlah bayi dan balita yang mengalami stunting berjumlah
33,7%. Berdasarkan data stunting di Desa Lobu Kecamatan Moutong berjumlah 32
orang. Tujuan penilitian ini diketahuinya Hubungan Pola Asuh dengan Stunting di desa
Lobu Kecamatan Moutong. jenis penelitian kuantitatif desain penelitian analitik dengan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang mempunyai
anak di Desa Lobu Kecamatan Moutong. Sampel pada penelitian ini berjumlah 32 orang
dengan teknik pengambilan sampel meggunakan Total sampling. hasil uji Fisher exact:
0,000 (p value < 0,05), maka HO ditolak dan Ha diterima yang artinya ada Hubungan Pola
Asuh dengan Stunting di Desa Lobu Kecamatan Moutong. Simpulan Penelitian ini
membuktikan bahwa ada Hubungan Pola Asuh dengan Stunting. Oleh sebab itu saran
bagi petugas di Desa Lobu Kecamatan Moutong disarankan dapat memberikan tambahan
pengetahuan kepada ibu balita tentang pola asuh yang baik dan tanda dari balita stunting.

Kata kunci: Pola Asuh, orang tua, Stunting.



ABSTRACT

NUR HIKMA. The Correlation Of Parenting Pattern With Stunting In Lobu Village Of
Moutong District, 2020. Guided by HADIDJAH BANDO and AFRINA JANUARISTA.

Around 200 millions of children under 5 years old have failled of achieving their
compotence in cognitive growth. Asia is the second grade after Africa with have 95,8
millions children or 26,8% of stunting prevalence. According to Central Sulawesi
Province data in 2017 had 41% and reduce to 32,5% in 2018. Based on Bapelitbandga of
Parigi Moutong Regency data mentioned about 33,7% total of children under 2 and 5
years old have stunting experienced. And based on Lobu Village Of Moutong District
data that have 32 children in stunting experienced. The aims of research to obtain the
correlation of parenting pattern with stunting in Lobu Village Of Moutong District.
Total of sampling is 32 people that taken by total sampling technique. The result of
Fisher exact: 0,000 (p value < 0,05), so HO rejected and Ha accepted. It means that have
correlation of parenting pattern with stunting in Lobu Village Of Moutong District.
Conclusion of researh mentioned that have correlation of parenting pattern with stunting.
Therefore the staffs in Lobu Village Of Moutong District could provide the knowledge
toward women who have children under 5 years old about good parenting pattern and
early sign of stunting.

Keyword : parenting pattern, parent, stunting
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara global menurut World health organization (2015) jumlah anak
stunting usia kurang dari 5 tahun sebanyak 165 juta anak atau 26%. Asia
merupakan wilayah ke-2 setelah Afrika yang memiliki presentase anak
stunting tertinggi yaitu 26,8% atau setara dengan 95,8 juta anak. Sedangkan
presentase anak stunting untuk yang ada wilayah Asia Tenggara adalah
27,8% atau setara dengan 14,8 juta anak. Penurunan dan keterlambatan
pertumbuhan anak di Negara-negara berkembang didominasi 30% dengan
usia anak balita."

Berdasarkan hasil data Riset Kesehatan Dasar 2018 proporsi status
gizi pendek sebesar 11,5% dan status gizi pendek sebesar 19,3%.% Presentase
stunting di wilayah Indonesia sangat tinggi dari pada negara-negara di Asia
Tenggara.” Stunting merupakan keadaan anak lebih pendek dibandingkan
anak-anak seusianya, atau dengan kata lain, dimana tinggi badan balita berada
dibawah standar. Standar digunakan sebagai pedoman adalah kurva
pertumbuhan yang dibuat oleh Badan Kesehatan Dunia. 2

Data yang Stunting di Provinsi Sulawesi Tengah pada angka 41%
pada tahun 2017 dan pada tahun 2018 angka stunting di Sulawesi Tengah
menurun menjadi 32,5% sedangkan untuk data yang di dapat dari elektronik
pencegahan laporan gizi yang berbasis masyarakat Sulawesi tengah dengan
sasaran mempriotitaskan balita. Hasil dari entry data sasaran 73,6% dari data
jumlah balita yang real menunjukkan angka stunting balita ter entry tinggi
badan perumur pada angka 22,9%. Data Dinas Bapelitbangda Kabupaten
Parigi Moutong jumlah bayi dan balita yang mengalami stunting berjumlah
33,7%. °

Periode sangat penting untuk tumbuh kembang vyaitu terjadi pada

balita. Sekitar 200 juta anak usia kurang dari 5 tahun gagal untuk mencapai



potensi mereka dalam perkembangan kognitif karena disebabkan oleh
beberapa hal ini disebabkan oleh beberapa afaktor yang dapat mengancam
berupa ekonomi yang rendah, status kesehatan yang kurang memadai, cara
orang tgua mengasuh anaknya. Faktor penyebab terjadinya kejadian mal
nutrisi hngga berdampak pada perkembangan anak sehingga anak terkena
stinting ini tidak terlepas dari asupan gizi anak yang kurang baik.*

Dampak yang timbul dari fenomena stunting ini sangat berpengaruh
pada perkembangan otak anak.’ Stunting membuuat lemahnya kapasitas anak
kedepannya dan membuat kinerjanya menjadi menurun yang nantinya akan
berpengaruh pada pendapatannya. Bukti buktinya ini di tunjukan oleh
hilangnya 11% Gross Dosmestic product (GDP) dan ini juga dapat
mempengauhi gaji ayang akan diperoleh nantinya. Stunting juga dapat
memperburuk kesenjangan yang dapat menyebabkan pengurangan 10% dari
total pendapatan seumur hidup hal ini dapat menimbulkan kemiskinan antar
generasi.® pengasuhan yang diberikan juga sebagai pencetus kejadian tubuh
pendek yaitu beresiko 1,3 kali lebih tinggi.”

penerapan pola asuh orang tua dalam keluarga yang tidak baik akan
sangat berpengaruh kedepannya pada tumbuh kembang anak juga dapat
membpengaruhi  kpndisi fisik, mental dan psikososial anak sehari-hari.
Tradisi atau budaya dalam keluarga mempengaruhi kebasaan yang dilakukan
anak dalam kehidupannya sehari-hari. Intrepetasi sedimikian rupa dalam pola
asuh orang tua dilingkungannya menjadi pencetus terjadinya stunting anak
usia 24 — 59 bulan.’

Penelitian Nurmayasanti dan Mahmudiono (2019) dengan judul
“Status Sosial Ekonomi dan Keragaman Pangan Pada Balita Stunting dan
Non-Stunting Usia 24-59 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Wilangan
Kabupaten Nganjuk” pada penelitian ini dadapatkan hasil tidak ada
keterkaitan antara munculnya stunting dengan berbagai jenis makanan pada
balita (p=0,048). Ekonomi keluarga yang rendah berpengaruh pada jenis

makanan yang mereka konsumsi. Hasil chi-square menunjukkan bahwa tidak



ada hubungan antara keragaman pangan dengan kejadian stunting (p=1,000)
dan bukanlah faktor risiko balita stunting (OR = 1,000). Pendapatan keluarga
memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting. Keragaman
pangan tidak berhubungan dengan stunting.

Penelitian Nur Alam Fajar, Misnaniarti (2019) dengan judul
“Hubungan pola asuh dengan kejadian stunting balita dari keluarga miskin di
Kota Palembang” Hasil penelitian menunjukkan proporsi stunting balita pada
keluarga yang miskin di Kota Palembang sebesar 29%. Terdapat adanya
hubungan yang signifikan antara kebiasaan pemberian makan (p-value =
0,000), kebiasaan pengasuhan (p-value = 0,001), kebiasaan kebersihan (p-
value = 0,021) dan kebiasaan mendapatkan pelayanan kesehatan (p-value =
0,000) dengan kejadian stunting balita. Anak yang tidak mengalami stunting
serta pengasuhan yang diterapkan orang tuanya dalam memperhatikan status
kesehatan anaknya lebih baik daripada anak dengan pengasuhan status social
ekonomi yang sama.

Berdasarkan data stunting di Desa Lobu Kecamatan Moutong
berjumlah 32 orang adanya permasalahan gizi terutama stuntinghal ini
dikarenakan masih terdapat pola asuh ibu balita yang kurang serta sosial
ekonomi yang kurang memadai yang berhubungaan dengan pemberian
makanan tambahanserta memberikan nutrisi yang lebih seimbang secara tepat
sasaran dan tepat waktu.Berdasarkan data serta kajian jurnal maka peneliti
merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang Hubungan Pola Asuh
orang tua dengan Stunting di Desa Lobu Kecamatan Moutong.Pola
asuhterhadap anak dimanifestasikan dalam beberapa hal berupa pemberian
ASI eklusif dan makanan tambahan, rangsangan psikososial, praktek
kebersihan dan sanitasi lingkungan, perawatan anak dalam keadaan sakit
berupa praktek kesehatan di rumah dan pola pencarian pelayanan kesehatan

terdekat.



Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dengan permasalahan gizi terutama

stunting degan pemberian nutrisi yang kurang seimbangtersebut, maka dapat

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut “Hubungan Pola Asuh orang

tua dengan Stuntingdi Desa Lobu Kecamatan Moutong?”’

Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum
Telah menganalisis Hubungan Pola Asuh orang tua dengan
Stuntingdi Desa Lobu Kecamatan Moutong.
Tujuan Khusus
a. Teridentifikasinya Pola Asuh orang tua di Desa Lobu Kecamatan
Moutong
b. TeridentifikasinyaStunting di Desa Lobu Kecamatan Moutong
c. TeranalisisnyaHubungan Pola Asuh orang tua dengan Stuntingdi

Desa Lobu Kecamatan Moutong

Manfaat Penelitian

1.

Ilmu Pendidikan

Penelitian ini dapat memberikan edukasi mengenai Hubungan Pola
Asuh orang tua dengan Stunting di Desa Lobu Kecamatan Moutong dan
dijadikan sebagai bahan kajian untuk kegiatan penelitian selanjutnya.
Bagi masyarakat

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan masyarakat mengenai
Hubungan Pola Asuh orang tua dengan Stunting di Desa Lobu
Kecamatan Moutong.
Bagi Penelitian lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan penelitian

yang sama dengan variabel-variabel yang luas.
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